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SUMMARY 

 

 

BAGUS DWI CAHYO. The Analysis of Association of Farmers Group 

(Gapoktan) Role and Income of Rice Farmer Members and Non Members in the 

Village Mariana  Banyuasin I Subdistrict Banyuasin District Mentored by 

MARYADI and NASRUN AZIS. 

The purpose of this study is to: 1) Analyze the role of Sido Mukti Gapoktan 

in the business activities of rice farmers in Kelurahan Mariana Kecamatan Banyuasin 

I Kabupaten Banyuasin. 2) Analyze the differences income of rice farmers who are 

gapoktan members and gapoktan non-members. 3) Analyzing the relationship role 

Gapoktan Sido Mukti against members of farmers' income. 4) Analyze the factors that 

affecting any rice farmers’ income that are became gapoktan members and gapoktan 

non-members.  

This research was conducted in Kelurahan Mariana Kecamatan Banyuasin I 

Kabupaten Banyuasin of South Sumatera Province. Data collection was carried out 

in April 2014. The method used  in this research is a survey method while the 

method of sampling used in this research is a method of  Disproportionate Stratified 

Sampling by taking 30 farmers of gapoktan members and 30 farmers of gapoktan 

non-members. 

Based on the results of the study of Gapoktan Sido Mukti role in Kelurahan 

Mariana in fresh waterswamps rice farming based on the score calculation result of 

its function to the farmers from the three role indicators assessed namely as the 

central agencies of agriculture, as the increased of food security at the local level 

and, as a business institution of rural economy (LUEP) were classified as moderate 

with the total score 33,93 from the total score range 15,00 - 45,00. 

The income of farmers who are the member of Sido Mukti Gapoktan is more 

than the farmers who were not members of gapoktan with the difference in income of 

Rp 3.777.100 ha/year which is proved by the calculations through tabulations and 

statistical calculations. Based on the results of the calculation of the Spearman correlation, there 

was no correlation between the role of farmers' income Gapoktan with members 
Land area, cost of production, labor, production, amount of outreach, and 

membership together influential while education has no effect on the income of 

farmer who are gapoktan members  and gapoktan non-members. Individually, land 

area, number of production, elucidation and membership of each  respective work 

give the positive influence on rice production, but the cost of production and labor 

income give the negative influence to the income. 

 

Key words: Gapoktan, farmers' income, factors that influence income. 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

BAGUS DWI CAHYO. Analisis Peran Gabungan Kelompok Tani 

(Gapoktan) Serta Pendapatan Petani Padi Anggota dan Non Anggota di Kelurahan 

Mariana Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin Dibimbing oleh MARYADI 

dan NASRUN AZIS. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) Menganalisis peran Gapoktan Sido 

Mukti dalam kegiatan usaha tani padi di Kelurahan Mariana Kecamatan Banyuasin 1 

Kabupaten Banyuasin. 2) Menganalisis perbedaan pendapatan petani padi yang 

menjadi anggota gapoktan dan bukan anggota gapoktan. 3) Menganalisis hubungan 

peran Gapoktan Sido Mukti terhadap pendapatan petani anggota. 4) Menganalisis 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan petani padi yang menjadi 

anggota gapoktan dan bukan anggota gapoktan. 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Mariana Kecamatan Banyuasin I 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Pengumpulan data dilaksanakan 

pada bulan April 2014. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei sedangkan metode penarikan contoh yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode Penarikan Sampel Acak Berlapis Tak Berimbang (Disproportionate 

Stratified Sampling)  dengan mengambil 30 orang petani anggota gapoktan dan 30 

orang petani non anggota gapoktan. 

Berdasarkan hasil penelitian peran Gapoktan Sido Mukti di Kelurahan 

Mariana dalam kegiatan usaha tani padi rawa lebak berdasarkan hasil perhitungan 

skor terhadap fungsinya kepada petani dinilai dari tiga indikator peran yaitu  sebagai 

lembaga sentral pertanian, sebagai peningkatan ketahanan pangan di tingkat lokal 

dan, sebagai lembaga usaha ekonomi pedesaan (LUEP) tergolong sedang dengan 

jumlah skor total 33,93 dari kisaran skor total 15,00 - 45,00. 

Pendapatan  petani yang merupakan anggota Gapoktan Sido Mukti lebih 

besar dibandingkan petani yang bukan anggota gapoktan dengan selisih pendapatan 

Rp 3.777.100 ha/tahun yang dibuktikan dengan perhitungan melalui tabulasi dan 

perhitungan statistik. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi Spearman, tidak 

terdapat hubungan antara peran Gapoktan dengan pendapatan petani anggota. 

Luas lahan, biaya produksi, tenaga kerja, jumlah produksi, penyuluhan , serta 

keanggotaan bersama-sama berpengaruh sedangkan pendidikan tidak berpengaruh 

terhadap pendapatan petani anggota gapoktan dan bukan anggota gapoktan . Secara 

individu, luas lahan, jumlah produksi, penyuluhan , serta keanggotaan kerja masing-

masing berpengaruh positif terhadap produksi padi, tetapi biaya produksi, dan tenaga 

kerja berpengaruh negatif terhadap pendapatan.  

 

Kata Kunci : Gapoktan, pendapatan petani, faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

 Indonesia merupakan Negara agraris dimana mayoritas penduduknya bekerja 

sebagai petani.  Karena merupakan mata pencaharian yang terbesar dengan hasil 

produk pertanian yang ada membuat pendapatan Indonesia di sektor pertanian 

tidaklah sedikit. Pembangunan pertanian yang berhasil dapat diartikan kalau terjadi 

pertumbuhan sektor pertanian yang tinggi, sekaligus perubahan masyarakat tani.  

Tetapi sayangnya hanya sedikit masyarakat tani yang menikmati hasil dari usahatani 

yang dilakukannya dikarenakan kondisi petani yang kebanyakan tidak sejahtera dan 

dapat dikatakan berada di garis kemiskinan.  Petani merupakan orang-orang yang 

bekerja secara langsung di sektor pertanian, mereka yang memproduksi hasil 

pertanian yang dijual sehari-hari di pasar baik itu pasar tradisional maupun pasar 

modern (Satriawan, 2012).  

Dalam kegiatan usahatani yang dilakukan petani terdapat banyak masalah 

yang harus diatasi seperti tidak adanya lahan pribadi, harga barang pendukung 

pertanian yang tinggi, sampai kepada proses penjualan yang banyak merugikan 

petani.  Dalam proses penjualan hasil tani, petani terkadang menderita kerugian.  Hal 

ini dikarenakan banyak petani yang tidak memiliki kekuatan dalam menentukan 

harga jual gabah/padi mereka.  Kebanyakan dari mereka menerima harga yang 

ditawarkan dari pengepul. Selain itu banyak petani juga terlilit hutang dalam tiap kali 

proses produksi dikarenakan kurangnya modal dalam usaha mereka (Syahyuti, 

2009). 

Upaya penanganan permasalahan ini pada dasarnya tidak hanya sebatas 

tanggung jawab pemerintah tetapi tanggung jawab bersama masyarakat. Peran 

pemerintah lebih bersifat memfasilitasi tumbuh berkembangnya tanggung jawab 

(partisipasi) masyarakat.  Masyarakat mempunyai kesempatan yang seluas-luasnya 

untuk berperan dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial ini tercermin dalam 

salah satu klausul Undang-Undang R.I. Nomor 11 Tahun 2009, tentang 

Kesejahteraan Sosial pada Bab VII pasal 38 dikemukakan bahwa Masyarakat 



mempunyai kesempatan seluas-luasnya untuk berperan dalam penyelenggaraan 

kesejahteraan sosial. Peran tersebut dapat dilakukan oleh perseorangan, keluarga, 

lembaga keagamaan, organisasi sosial kemasyarakatan, lembaga swadaya 

masyarakat, organisasi profesi, badan usaha,lembaga kesejahteraan sosial, dan 

lembaga kesejahteraan sosial asing.  Berdasarkan itulah maka penanganan di dalam 

masyarakat untuk memberikan kesejahteraan bergantung pada semua pihak termasuk 

masyarakat itu sendiri (Muhtar, 2010). 

Permasalahan mendasar yang dihadapi petani padi sawah lebak adalah 

kurangnya akses sumber permodalan, pasar dan teknologi, serta organisasi tani yang 

masih lemah.  Untuk mengatasi hal tersebut para petani berkumpul dalam satu 

kesatuan dengan tujuan yang sama yaitu mensejahterakan kehidupan mereka dengan 

meningkatkan pendapatannya.  Kelompok tani merupakan kelembagaan di tingkat 

petani yang dibentuk untuk secara langsung mengorganisir para petani dalam 

berusahatani.  Kementerian Pertanian mendefinisikan kelompok tani sebagai 

kumpulan petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, 

kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya) dan keakraban untuk 

meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota (Hermanto, 2011).  

Peningkatan jumlah kelompok tani di Desa membuat kinerja kelompok tani 

ini sulit terkontrol oleh para penyuluh pertanian dikarenakan keterbatasan mereka 

untuk menjangkau semua kelompok tani yang ada.  Untuk mengatasi hal tersebut 

maka kelompok-kelompok tani di Desa disatukan kembali dalam satu lembaga 

kumpulan yang disebut Gapoktan atau Gabungan kelompok tani. Gapoktan 

merupakan kumpulan beberapa kelompok tani yang bergabung dan bekerja sama 

untuk meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi usaha.  Tujuan utama 

penggabungan kelompok tani menjadi Gapoktan adalah untuk memperkuat 

kelembagaan kelompok tani yang sudah ada, sehingga pembinaan yang dilakukan 

oleh pemerintah dalam hal ini Dinas Pertanian akan terfokus dengan sasaran yang 

jelas (Anantanyu, 2010).   

Gapoktan merupakan lembaga yang senantiasa dibina menjadi lembaga usaha 

yang mandiri. Melalui Gapoktan juga diharapkan mampu mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber daya lokal untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 



bersama.  Dengan adanya Gapoktan maka proses penyampaian informasi yang 

dilakukan oleh pihak pemerintahan akan lebih mudah dilakukan dikarenakan adanya 

aktivitas yang terpusat di kelembagaan gabungan kelompok tani.  Selain itu 

Gapoktan juga memperkuat kelompok tani yang tersebar di desa sehingga akan 

mempengaruhi program pembangunan pertanian yang akan dilakukan dan bertujuan 

meningkatkan pendapatan petani (Zakaria, 2008). 

 Gapoktan di Sumatera Selatan tersebar di 13 Kabupaten/Kota diantaranya 

kotamadya Palembang, Kabupaten Ogan Ilir, OKI, Banyuasin, MUBA, MURA, 

Muara Enim, Lahat, Empat Lawang, OKU Timur, OKU Selatan, dan Prabumulih 

dengan jumlah 168 Gapoktan, 943 kelompok tani dan 22.168 anggota Gapoktan.  

Kegiatan Gapoktan bergerak dalam bentuk usaha tanaman pangan, hortikultura, 

peternakan, perkebunan, industry rumah tangga, dan pemasaran hasil pertanian. 

(Depertemen Pertanian, 2011). 

Produksi padi di Sumatera Selatan selalu mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Hal ini menandakan bahwa padi merupakan komoditi yang sangat 

berkembang di wilayah Sumatera Selatan. Tabel 1.1. menunjukkan data luas panen, 

produksi dan produktivitas padi di wilayah Sumatera Selatan yang cenderung 

mengalami peningkatan. 

 

Tabel 1.1.  Luas panen, produksi dan produktivitas padi di Sumatera Selatan 

Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas(Ton/Ha) 

2009 746.465 3.125.236 4,19 

2010 769.478 3.272.451 4,25 

2011 784.820 3.384.670 4,31 

2012 769.725 3.295.247 4,28 

2013 795.172 3.593.463 4,52 

Sumber : BPS Sumatera Selatan, 2013 

 

Kelurahan Kecamatan Banyuasin I berada di peringkat ketiga dengan 

produktivitas yaitu sebesar 4,24 Ton/ha. Kecamatan Banyuasin I ini memiliki lahan 



padi sawah lebak seluas 4.487 ha dan memproduksi padi sebanyak 19.040 Ton Tabel 

1.2.  

 

Tabel 1.2. Luas panen, produksi dan produktivitas padi sawah lebak di Kabupaten    

Banyuasin 2011 

NO Kecamatan 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 
Produktivitas(Ton/Ha) 

1 Rantau Bayur 17.562 61.469 3,5 

2 Rambutan 5.608 26.702 4,76 

3 Banyuasin I 4.487 19.040 4,24 

4 Banyuasin III 1.340 4.724 3,53 

5 Betung 414 1.420 3,43 

Jumlah/Total 29.411 113.354 3,85 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 2011 

 

Besarnya tingkat produksi di Kelurahan Mariana ini menyebabkan 

kelembagaan pertanian menjadi penting dalam usahatani padi ini. Menurut Hernanto 

(1989), pembinaan kelembagaan pertanian dapat dilakukan secara langsung maupun 

tidak langsung. Pembinaan kelembagaan pertanian secara langsung adalah 

pembinaan langsung dengan sasaran petani mengenai aspek faktor produksi dan 

pengelolaannya. Pembinaan kelembagaan pertanian secara tidak langsung adalah 

pembinaan yang menyangkut kebijakan umum atau tertuju kepada massa dan 

memperbaiki faktor di luar usahatani 

Kelurahan Mariana merupakan salah satu kelurahan yang terdapat di 

Kecamatan Banyuasin 1 yang di dalamnya terdapat Gapoktan dan mayoritas 

masyarakatnya bekerja sebagai petani. Di Kelurahan Mariana terdapat 11 kelompok 

tani yang semuanya bergabung dalam satu Gapoktan yaitu Gapoktan Sido Mukti.  

Petani di Kelurahan Mariana membentuk lembaga pertanian yakni Gapoktan Sido 

Mukti untuk membantu mengembangkan kegiatan usaha pertaniannya.  Gapoktan 

Sido Mukti didirikan pada tahun 2007 atas dasar kesamaan nasib para petani yang 

ingin meningkatkan kesejahteraanya dengan cara meningkatkan pendapatan dari 



usaha tani mereka di Kelurahan Mariana.  Peran dan fungsi dari pendirian Gapoktan 

Sido Mukti itu sendiri adalah untuk membantu para petani dalam kegiatan usaha tani 

mereka, baik itu masalah produksi, pemasaran, harga jual, serta membantu 

menghubungkan petani untuk mendapatkan fasilitas yang mereka butuhkan. 

Gapoktan di Kelurahan Mariana dapat dikatakan aktif sampai sekarang dan 

masih bekerja keras menjalankan peran dan fungsinya dengan sebaik mungkin untuk 

membantu para petani.  Peran Gapoktan Sido Mukti di Kelurahan mariana beragam 

mulai dari penyediaan saprodi pertanian ketika akan memulai musim panen sampai 

ke proses penggilingan hasil panen petani.  Akan tetapi masih ditemui beberapa 

petani yang bukan anggota Gapoktan Sido Mukti dimana mereka lebih memilih 

berusaha tani sendiri dibanding berkelompok.  Melihat kenyataan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang analisis peran gabungan 

kelompok tani (Gapoktan) serta pendapatan petani padi anggota dan non anggota di 

Kelurahan Mariana Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang menarik untuk 

diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran Gapoktan Sido Mukti di Kelurahan Mariana dalam kegiatan 

usahatani padi  di Desa ? 

2. Berapa besar perbedaan pendapatan antara petani padi yang menjadi anggota  

gapoktan dan yang bukan anggota gapoktan ? 

3. Bagaimana hubungan peran Gapoktan Sido Mukti terhadap pendapatan petani 

anggota Gapoktan ? 

4. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan antara petani padi yang 

menjadi anggota gapoktan dan yang bukan anggota gapoktan ? 

 

 

 

 

 



1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasakan permasalahan yang telah disampaikan , maka tujuan dan kegunaan 

yang ingin dicapai adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis peran Gapoktan Sido Mukti dalam kegiatan usaha tani padi di 

Kelurahan Mariana Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis perbedaan pendapatan petani padi yang menjadi anggota gapoktan 

dan bukan anggota gapoktan. 

3. Menganalisis hubungan peran Gapoktan Sido Mukti terhadap pendapatan petani 

anggota. 

4. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan petani padi 

yang menjadi anggota gapoktan dan bukan anggota gapoktan. 
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